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Penyandang disabilitas semakin tahun semakin meningkat. Disabilitas sebagai 
suatu kondisi ketidakmampuan penyandang disabilitas melaksanakan peran 
dan fungsi dalam kehidupannya sehari-hari.  Hal ini berkaitan dengan 
kurangnya kemampuan anggota tubuh untuk menjalankan fungsi secara 
normal yang dapat disebabkan oleh luka, penyakit, maupun pertumbuhan yang 
tidak sempurna.  Disabilitas berjalan dapat dibantu dengan melakukan 
modifikasi alat bantu dan membutuhkan strategi pelatihan agar pasien bisa 
mencapai ambulasi yang optimal pada saat melakukan pergerakan. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan pengrajin aluminium dalam pembuatan kruk melalui pemberian 
pelatihan dan pendampingan. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi 
pelatihan teknik pembuatan kruk ergonomi dan pendampingan di bengkel 
mitra. Pre test dan post test dilakukan sebelum dan setelah pelaksanaan 
pelatihan. Hasil pengabdian masyarakat ini terdapat peningkatan pengetahuan 
para pengrajin aluminium sebesar 29% dan peningkatan keterampilan dalam 
pembuatan kruk ergonomi. Hasil pengamatan selama pelatihan dan 
pendampingan di bengkel mitra tampak bahwa mitra mampu mengulangi 
keterampilan yang telah diajarkan dengan baik. Pengetahuan dan keterampilan 
yang baik memudahkan para pengrajin aluminium berperan aktif dalam proses 
pembuatan kruk sebagai upaya pemenuhan kebutuhan alat bantu bagi 
penyandang disabilitas. Ilmu yang diperoleh dari pelatihan dan pendampingan 
ini dapat dimanfaatkan para pengrajin aluminium dalam menciptakan alat 
bantu jalan pasien yang mengalami disabilitas dengan bantuan kruk ergonomi. 
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Kegiatan pelatihan pembuatan kruk ergonomi yang telah dilaksanakan 
memberikan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan mitra sehingga 
dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup penyandang disabilitas 
berjalan. 
 

Key word : Abstract : 
 

Functional 
ability, walking 
disability, 
community 
empowerment 

People with disabilities are increasing every year. Disability is a condition where 
people with disabilities are unable to carry out roles and functions in their daily 
lives.  This is related to the lack of ability of body parts to carry out normal 
functions which can be caused by injury, disease or imperfect growth.  Walking 
disabilities can be helped by modifying assistive devices and require training 
strategies so that patients can achieve optimal ambulation when moving. This 
community service activity aimed to improve the skills and knowledge of 
aluminum craftsmen in making crutches through providing training and 
mentoring. The method of implementing this activity includes training in 
techniques for making ergonomic crutches and assistance at partner 
workshops. The pre-test and post-test were carried out before and after the 
training. The result of this community service was an increase in the knowledge 
of aluminum craftsmen by 29% and increased skills in making ergonomic 
crutches. The results of observations during training and mentoring at partner 
workshops show that partners are able to repeat the skills they have been 
taught well. Good knowledge and skills make it easier for aluminum craftsmen 
to play an active role in the process of making crutches as an effort to fulfill the 
need for assistive devices for people with disabilities. The knowledge gained 
from this training and mentoring can be utilized by aluminum craftsmen in 
creating walking aids for disabled patients with the help of ergonomic crutches. 
The training activities for making ergonomic crutches that have been carried 
out provide knowledge and improve the skills of partners so that they can 
contribute to improving the quality of life of people with walking disabilities. 
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PENDAHULUAN	

Keterbatasan fungsional berjalan (disability) sebagai salah satu keluhan yang dialami oleh 
sebagian masyarakat kota Kendari terutama di Kelurahan Anggoeya Kecamatan Poasia. Keterbatasan 
yang dialami penyandang disabilitas meliputi keterbatasan fisik, kognitif, mental, sensorik, emosional, 
perkembangan atau beberapa kombinasi keterbatasan. Penyandang disabilitas semakin tahun 
semakin meningkat dan berdampak negatif terhadap kualitas hidup. Berbagai penyebab dapat 
mengakibatkan terjadinya disabilitas / keterbatasan fisik, antara lain adalah kecelakaan lalu lintas dan 
stroke. Secara umum, angka kecelakaan lalu lintas dan penderita stroke semakin tahun semakin 
meningkat. Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2022 menunjukkan bahwa 
terdapat sebanyak 2672 kasus kecelakaan lalu lintas. Korban kecelakaan lalu lintas di Indonesia 
disepanjang tahun 2022 didominasi pengendara yang berusia 16 –30 tahun (berada di usia produktif). 
Hal yang sama terjadi pada kejadian stroke yang semakin meningkat pula setiap tahunnya. 
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Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 bahwa prevalensi stroke meningkat di 
Sulawesi Tenggara dari 4,8 per mil pada Riskesdas 2013 menjadi 8,3 per mil pada Riskesdas 2018. Hal 
ini menimbulkan berbagai masalah kesehatan terutama yang berkaitan dengan disabilitas fungsional 
berjalan.  

Penyandang disabilitas fungsional berjalan perlu dilatih kemampuan fungsionalnya sehingga 
dapat mencapai kemandirian yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam upaya meningkatkan 
kemampuan fungsional penyandang disabilitas fungsional berjalan diperlukan dukungan termasuk 
dukungan material yang berupa alat bantu berjalan. Alat bantu jalan sangat urgen bagi penyandang 
disabilitas fungsional untuk menjalankan aktivitas hidup sehari-hari secara aktif dan memudahkan 
mobilitas dalam kehidupan serta interaksi dengan lingkungan sosialnya (Chu et al., 2023; Sakai & 
Hosoi, 2023). Penyediaan alat bantu dapat membantu meningkatkan kemampuan fungsional pasien 
pasca stroke (Heltty, et al., 2023a). Namun penyandang keterbatasan fungsional berjalan mengalami 
kesulitan dalam memperoleh alat bantu jalan, terutama penyandang yang tingkat ekonominya 
menengah ke bawah. Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) No. 52 Tahun 2016 bahwa 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan tidak dapat membiayai alat bantu adaptif bagi 
penyandang disabilitas peserta JKN.  

Hasil wawancara dengan penyandang disabilitas (akibat fraktur dan stroke) dan keluarganya 
bahwa selama ini, mereka mendapatkan alat bantu berjalan dari rumah sakit atau membeli di toko 
alat kesehatan dengan harga yang tidak murah karena alat bantu jalan tersebut didatangkan dari luar 
daerah bahkan dari luar negeri. Pemenuhan kebutuhan alat bantu jalan perlu dilakukan. Dukungan 
berbagai pihak baik pemerintah, keluarga, maupun masyarakat perlu dilakukan. Hasil penelitian 
sebelumnya mendapatkan bahwa dukungan keluarga yang berupa dukungan material dapat 
meningkatkan kemampuan fungsional pasien pasca-stroke, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup pasien (Fiscarina et al., 2023; Heltty et al., 2021). Namun hal ini belum cukup untuk 
meningkatkan kemampuan fungsional penyandang disabilitas. Mereka membutuhkan alat bantu jalan 
dengan harga terjangkau dan berkualitas (Keramat et al., 2022). Untuk itu perlu kerjasama berbagai 
pihak termasuk kelompok pengrajin aluminium yang ada di masyarakat.  

Hal ini juga berkaitan dengan salah satu rekomendasi Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 
yang berkaitan dengan penyandang disabilitas bahwa perlunya mendorong tersedianya dukungan 
lintas sektor dari pemerintah serta bersinergi dengan masyarakat dalam upaya meningkatkan 
kemandirian dan kualitas hidup penyandang disabiltas. Untuk itu partisipasi kelompok pengrajin 
aluminium yang merupakan bagian dari masyarakat perlu dilakukan. Melibatkan pengrajin aluminium 
dalam pembuatan alat bantu jalan (kruk) merupakan salah satu upaya peningkatan kemampuan 
fungsional, pencapaian kemandirian, dan peningkatan kualitas hidup penyandang disabilitas 
fungsional berjalan. Keberadaan pengrajin aluminium dalam pembuatan kruk merupakan salah satu 
intervensi dukungan sosial bagi penyandang disabilitas / keterbatasan fungsional berjalan  (Sukapto, 
et al., 2014; Heltty el al., 2023b). Penelitian sebelumnya pada pasien pasca-stroke yang mengalami 
keterbatasan fungsional berjalan didapatkan bahwa penggunaan alat bantu bantu berjalan / kruk 
membantu dan meningkatkan aktivitas pasien fisik dan kualitas hidup pasien (Clas et al., 2024). 

Kruk dapat terbuat dari berbagai macam bahan, antara lain besi, kayu, dan aluminium, namun 
yang sering digunakan adalah kruk yang berbahan dasar aluminium. Pembuatan kruk berbahan dasar 
aluminium menjadi pilihan karena aluminium memiliki sifat yang ringan, tidak terlalu keras, dan kuat. 
Aluminium sebagai logam yang mudah dibuat dan kuat sehingga dapat dimanfaatkan dalam berbagai 
aplikasi komponen yang bernilai jual tinggi. Salah satunya adalah pembuatan kruk. Beberapa literatur 
menyebutkan bahwa kruk yang terbuat dari aluminium lebih ringan sehingga dapat memudahkan 
dalam penggunaannya. Berdasarkan analisis kebutuhan konsumen bahwa konsumen membutuhkan 
kruk yang ringan, mudah dalam penyimpanan, mempunyai penompang ketiak yang empuk, dan alas 
tidak licin. 
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 Kolaborasi dengan pengrajin aluminium dalam pembuatan kruk yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen merupakan suatu hal yang kreatif dan inovatif yang dapat semakin 
dikembangkan demi peningkatan kemandirian dan kualitas hidup penyandang disabilitas. Kemandirian 
ini mendukung program pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia seperti yang tertuang dalam 
visi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2020–2024 yakni menciptakan masyarakat yang 
sehat, produktif, mandiri, dan berkeadilan. Adapun tujuan pengabdian masyarakat ini adalah 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengrajin aluminium dalam pembuatan kruk ergonomis 
yang dibutuhkan oleh pasien fraktur dan pasien stroke, sehingga diharapkan melalui kegiatan ini 
pengrajin aluminium dapat berkontribusi dalam penyediaan alat bantu jalan yang ergonomis bagi 
penyandang disabilitas. Pada akhirnya kegiatan ini dapat memudahkan penyandang disabilitas 
melaksanakan aktivitas hidup sehari-hari secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 bulan (Agustus – November 2023) di Kelurahan Anggoeya 
Poasia Kendari Sulawesi Tenggara. Kegiatan ini diikuti oleh pengarajin aluminium, aparat kelurahan, 
dan mahasiswa program studi Keperawatan Universitas Mandala Waluya. Total peserta sebanyak 18 
orang. Dalam upaya mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini, langkah-langkah 
pelaksanaan yang ditempuh adalah sebagai berikut:  

1. Persiapan dengan cara koordinasi antara tim pelaksana pengabdian masyarakat dengan 
pengrajin aluminium. Koordinasi dilakukan untuk persiapan dilaksanakannya kegiatan-
kegiatan yang telah disepakati bersama berdasarkan prioritas kegiatan dan pencapaian tujuan 
kegiatan yang hendak dicapai. Bekerja sama dengan pihak aparat Kelurahan Anggoeya Kota 
Kendari untuk mendiskusikan kegiatan yang akan dilakukan, sehingga program dapat 
dilaksanakan tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan, serta dapat disinergikan dengan 
program-program sebelumnya, baik yang dilakukan pemerintah daerah (Dinas Kesehatan Kota 
Kendari) maupun masyarakat secara mandiri. Tahap persiapan ini termasuk penjadwalan 
waktu, pelatihan, dan pendampingan;  

2. Pemberian pelatihan tentang pembuatan kruk ergonomi. Kruk yang akan dibuat adalah kruk 
yang berbahan dasar aluminium. Sebelum dimulai materi pelatihan, dilakukan pre-test kepada 
peserta untuk mengetahui pengetahuan peserta tentang materi yang akan disampaikan. 
Materi pelatihan ini dimulai dengan penjelasan pentingnya kruk bagi penyandang disabilitas 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian informasi yang berkaitan dengan tata cara 
pembuatan kruk ergonomis berbahan dasar aluminium. Setelah semua materi disampaikan, 
maka dilakukan post-test kepada seluruh peserta untuk mengukur pengetahuan peserta 
setelah materi pelatihan diberikan. Dalam pelatihan ini, juga diajarkan cara pengukuran 
antropometri penyandang disabilitas / keterbatasan fungsional berjalan. Pengukuran ini 
dilakukan untuk mendapatkan ukuran kruk yang tepat bagi setiap penyandang (ergonomis).  
Kruk yang dibuat berbahan dasar aluminium. Adapun contoh kruk yang dibuat dapat dilihat 
pada gambar berikut: 

 
Gambar 1: Contoh kruk yang dibuat pengrajin aluminium 
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3. Pendampingan dilakukan secara langusung di bengkel mitra yang sudah didukung dengan 
bahan aluminium untuk pembuatan kruk. Pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan mitra dalam membuat kruk ergonomi. Redemonstrasi juga 
dilakukan oleh peserta pelatihan (pengrajin aluminium) untuk mengetahui kemampuan 
pengrajin aluminium setelah diberikan pelatihan. Dalam proses redemonstrasi dilakukan 
pendampingan kepada peserta pelatihan. 

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Koordinasi persiapan kegiatan 
Koordinasi persiapan kegiatan berjalan lancar, diskusi dengan pihak kelurahan Anggoeya, dan 

tim pengabdian masyarakat menyepakati perlunya pembuatan kruk ergonomi yang dibuat secara 
berkelanjutan oleh mitra. Hal sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kebutuhan kruk 
sangat penting dalam penanganan pasien yang mengalami disabilitas berjalan dengan didesain dari 
model konvensional (menggunakan kayu) ke model terbaru dengan menggunakan aluminium (Raj et 
al., 2024). 

 
Pelatihan Teknik Pembuatan Kruk Ergonomi  

Pelaksanaan pelatihan tentang teknik pembuatan kruk ergonomi dilakukan selama satu hari di 
Aula Universitas Mandala Waluya. Peserta yang hadir sebanyak 18 orang yang terdiri dari 6 mitra, 2 
aparat kelurahan, dan 10 orang mahasiswa sebagai pembantu pendamping pengabdian. Pelatihan 
dimulai dengan pemaparan materi tentang kruk ergonomi menggunakan bahan aluminium, 
menjelaskan posisi ergonomik terhadap penggunaan kruk serta menjelaskan ukuran pembuatan kruk 
yang disesuaikan dengan ukuran antropometri penyandang disabilitas. Hal ini dilakukan dengan 
metode ceramah, kemudian dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab. Dalam sesi tanya jawab, peserta 
sangat antusias menanyakan proses pembuatan kruk ergonomik termasuk pengukuran yang dilakukan 
yang disesuaikan dengan ukuran standar antropometrik penyandang.  Selama pelatihan, antusias 
peserta sangat tinggi yang dibuktikan dengan peserta tampak bersemangat mengikuti pelatihan (Wang 
et al., 2023). Pelaksanaan pelatihan pembuatan kruk dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. Hasil 
pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta.  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Pemuatan kruk ergonomi 

 
Demonstrasi Teknik pembuatan kruk Ergonomi 

Setelah dilakukan pelatihan dilanjutkan dengan metode demonstrasi yang dilaksanakan di 
bengkel mitra / pengrajin aluminium. Hal ini dilakukan untuk memudahkan selama proses demonstrasi 
dan redemonstrasi karena tersedianya alat dan bahan yang dibutuhkan salah satunya pipa aluminium. 
Alat dan bahan yang digunakan telah terstandar (SNI) sehingga diharapkan kruk buatan pengrajin ini 
sudah memenuhi standar (SNI). Demonstrasi dilakukan dengan cara memperagakan berbagai macam 
teknik pembuatan kruk ergonomi mulai dari ukuran panjang dan pendeknya potongan pipa aluminium, 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.            Copy right © 2025, Heltty et al., 

 

942 
 

 

diameter pipa aluminium, cara modifikasi tinggi dan pendeknya kruk dan pengukuran lainnya (Bertoni 
et al., 2018; Ghatode, 2021). 

Setelah dilakukan demonstrasi, peserta diminta untuk mempraktekkannya kembali 
(redemonstrasi). Selama pelaksanaan redemonstrasi, peserta didampingi oleh tim pengabdian 
masyarakat. Kegiatan pelatihan ini tampak efektif, yang dibuktikan dengan meningkatkannya 
kemampuan mitra dalam melakukan redemonstrasi teknik pembuatan kruk ergonomi yang telah 
diajarkan. Mitra juga tampak senang mengikuti pelatihan ini karena menambah wawasan keilmuan 
dan keterampilan mitra dalam membuat kruk ergonomi.  Kegiatan pendampingan pembuatan kruk 
dapat dilihat pada gambar 3. Kruk yang telah dibuat dilakukan uji kelayakan di Laboratorium Prodi TLM 
Universitas Mandala Waluya dan diujikan ke pasien RSU Bahteramas Kendari. Hasil uji tersebut bahwa 
kruk buatan mitra layak dan memenuhi aspek keamanan (safety) dan kenyamanan pasien. Uji 
kelayakan pada pasien dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Pendampingan pembuatan kruk ergonomi di bengkel mitra 

 

 
Gambar 4. Uji kelayakan penggunaan kruk ergonomi kepada pasien 

 
Evaluasi  

Evaluasi pelaksanaan dilakukan untuk melihat keefektifan pelatihan ini dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan caregiver dan kader kesehatan dalam melakukan perawatan terhadap 
anggota keluarga pasca stroke di rumah. Berdasarkan hasil post test dapat dilihat bahwa pengetahuan 
dan keterampilan peserta meningkat sampai 93%. Distribusi presentase hasil pre-test dan post-test 
pengetahuan peserta pelatihan pembuatan kruk dapat dilihat pada gambar 5.     
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Gambar 5.  Presentase Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah pelatihan 

 
Pengetahuan dan keterampilan yang baik memudahkan caregiver stroke berperan aktif dalam 

proses pemulihan fungsional terkait pemenuhan aktivitas hidup sehari-hari (Rumiati et al., 2021). 
Berdasarkan hasil pengamatan selama redemonstrasi tampak bahwa peserta mampu mengulangi 
keterampilan yang telah diajarkan dengan baik. Ilmu yang diperoleh dari pelatihan ini dapat 
dimanfaatkan caregiver dalam merawat anggota keluarga pasca stroke tanpa adanya keluhan 
kelelahan. Selain itu, kader kesehatan juga dapat memanfaatkan ilmu dan keterampilan yang 
diperoleh selama kegiatan pelatihan ini dengan mengajarkan kepada caregiver lainnya yang belum 
mengikuti kegiatan pelatihan ini. 
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